
PERANAN PADUAN SUARA GEREJA
DALAM MEMPERKUKUH SPIRITUALITAS

DAN MBMBERI KONSTRIBUSI
BAGI IBADAH JEMAAT

fofia.niSiafiaan

Intisari

Paduan suara salah satu unsur musik gereja clan merupakan musik vokal, kehaclirannya cli dalam ibadah
bukan hanya semata-mata untuk mempersembahkan tagu puji-pujian. lebih dari itu, pa1uan suara

sesungguhnya mempunyai fungsi prime,t yaitu menolong jemaat menyanyi clan menolongiemaatiuga untuk
memahamifungsi setiap nyanyian pada setiap rumpun tata ibadah.

Penilahuluan

Salah satu unsur musik dalam
ibadah gereja pada hari Minggu adalah
paduan suara. Yang walaupun keberada-
anxya tidak dan belum mutlak bagi
s-ebagian gereja, namun tidak dapit
disangkal bahwa kehadiran paduan suara
dalam peribadatan membawa pengaruh
kuat terhadap jemaat dan kelangsringan
ibadah itu sendiri. Hal ini tampak d'ari
respons jemaat terhadap pelayanan paduan
suara dan juga gairah dari anggota paduan
suara unfuk memenuhi pelayanan sekali-
gus ibadalurya.

- Gereja sebagai wadah dan tujuan
paduan sua t a " meny aLurkan" aktivita jnya,
sesungguhnya dapat mengoptimalkan
pelayanan paduan suara dalam tata
ibadahnya. Selama ini realitas yang terjadi,
bahwa paduan suara masih dianggap
hanya sebatas pelengkap atau aksel6ris
ibadah. Yang sebenarnya diharapkan ialah
keterbukaan gereja untuk menjadikan
paduan suara sebagai bagian dari tata
ibadah atau lihrrgi; artinyi pada bagian-
bagian tertentu dari rangkaian ibadah
gfre1a, ada bagian di mana paduan suara
diberi tanggung jawab.

Dalam hubungan dengan judul di
atas., maka. ya-ng menjadi pertanyaan
adalah, seiauh mana paduan suara

berperan dalam memperkukuh spi-
ritualitas anggotanya secara khusus dan
jemaat pada umumnya? Dan apa
kontribusi paduan suara bagi ibadah secara
menyeluruh?

Pengertian P aduan Suara

Pertama-tama yang perlu diketahui
adalah pengertian paduan suara secara
benar, sebab sering kali jemaat ataupun
masyarakat mengartikan paduan suara
hanya sekelompok orang yang senang
bemyanyi dan suka menyinyi kipan dai
di mana dia suka, jadi hahya 

-bersifat

temporer. Tidak semua pendapat di atas
salah, tetapi r.rntuk lebih tepatnyi, mari kita
lihat apa sebenamya yang disebut paduan
suara.

Secara umum, pengertian paduan
suara ialatr, menyanyibersama yang terdiri
atas suara sopran, alto, tenor dan baritone;
atau biasa juga disebut kor atau choir di
kalangan gereja. Selain itu, ada jugayang
mengartikan paduan suara sebagai
kesatuan sejumlah penyanyi dari beberapa
jenis suara yang berbeda, yang berupaya
memadukan suaranya di bawah pimpinan
seorang dirigen.

Berdasarkan pengamatan dan
adalah, seiauh mana paduan suara I pangalamanpenulisselamaberkecimpung
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dalam kegiatan paduan suara gerc)a, dapat
diartiakan: paduan suara adalah satu
kelompok orang yang terdiri atas pria dan
wanit'a dengan golongan suara yang
berbeda yang disebut sopran, alto, tenor
dan bas (SAT B). Memiliki kemauan dan
ketekunan (motivasi) yang benar untuk
mencapai tujuan yang sama dalam
menjalankan tugas panggilannya mem-
beritakan firman Tuhan lewat puji-pujian
yang dipersiapkan secara terlatih dan
terampil di bawah pimpinan pelatih atau
dirigen; memiliki program dan pela-
yanannya berlangsung terus-menerus.

Paduan Suara Menurut Masanya

Untuk memahami paduan suara,
tidak bisa tidak, kita harus melihat sejarah
asal mula adanya paduan suara. Tiga masa
yang mempengaruhi "kebiasaan" adanya
musik paduan suara dalam peribadahan
umat hingga masa kini, yaitu:

Masa Perjanjian Lama
Sejak masa Alkitab sampai pada

zarnansekarang, paduan suara sudah tidak
asing lagi bagi jemaat atau umat. Pada
masa Perjanjian Lama, paduan suara
sangat berperan dalam kegiatan per-
ibadatan umat Israel, ini dapat dibuktikan
dari "Paduan Suara Tebernakel" yang
diorganisasi langsung oleh Daud (I Taw.
t5:11-22;'16:4,5 ; 25:1-7). Untuk penahbisan
Bait Allah, paduan suara terdiri atas 4000
penyanyi diorganisasi oleh Raja Salomo (I
Taw. 23:5,27-32; II Taw.5:11-14). Setelah
masa pembuangan, umat Israel mem-
bangun kembali Bait TUHAN di
Yerusalem, ada paduan suara yar.g
diorganisasi olehZerubabel terdiri atas 200
orang pria dan wanita (Ezra 2:41,65,70;
3:1.0-1,3); sedang Nehemia pada masanya
pun mengorganisasi paduan suara untuk

penahbisan tembok Yerusalem (Neh. 7:L;
11 :22,23 ; 12:27 -30 ; 13 :5, L 0). Tidak heran jika
Yoshepus, seorang sejarawan Yahudi yang
hidup pada abad pertama mengatakan,
"Untuk melayani kebaktian di Bait Allah,
lebih kurang 200.000 umat Israel menjadi
anggota paduan suara yang terlatih dan
terorganisasi dengan baik"\, dan Strabo,
seorang ahli ilmu bumi Yunani menilai,
"Para penyanyi paduan suara yang
melayani di Bait Allah sebagai yang paling
merdu suaranya di seluruh dunia".2

Masa Perjanjian Baru
Dalam Perjanjian Bar:tt, secara rinci

tidak disebut paduan suara. Yang dapat
dicatat adalah nyanyian-nyanyian dan
puji-pujian sebagai suatu aktivitas yang
lazirn dalam ibadah jemaat (Rom. 15:9;Ef .

5:1.9; Yak. 5:13). Selain itu, beberapa
nyanyian yar.g sudah dikenal adalah
Magnificat atau nyanyian pujian Maria
(Luk. 1:46-55); Benedictus atau nyanyian
pujian Zakhafia (Luk. 1:68-79); dan Hymn
yang dinyanyikan Simeon (Ltk. 2:29-32).
Rasul Paulus kepada jemaat di Kolose
menyebutkan tiga macam nyanyian yang
harus dipakai jemaat untukbersyukur dan
menyikapi hidup dalam persekutuan
selaku orang-orang yar.g beriman, (Kol.
3:1,6). Yesus juga dalam pelayanan-Nya
menaikkan puji-pujian bersama dengan
para murid; barangkali bersama para
pengikutny a juga? (Mar. 1.4:26). Paulus dan
Silas dengan nyanyian bersaksi tentang
kebenaran Tuhan dalam Yesus Kristus,
membuat kepala penjara bertobat dan
mengakui Yesus adalah juruselamat (Kis.
16:25).

Meskipun dari nyanyian dan puji-
pujian yang sudah disebutkan tadi
tampaknya hanya dinyanyikan secara
perseorangan atau kelompok kecil saja, dan
itu merupakan kesaksian pribadi, tetapi
kata-kata dan bentuk nyanyian berbeda

48



{Peranan lPafuan $uaro Qereja [atam Memeperk-uNuft spiituafitas [an fl[emfuei funtifusi 6agi tialart ynaat
antara satu dengan lainnya. Menurut
fbinelo, "Ada nyanyian berupa aklamasi
(hom ol o gia, pengakuan), berupi prokl amasi
(kerugma, pekabaran), dba-doa, dan
doxologi",3 namun safu hal yang penting
adalah mereka telah me.r"*rkur,-kesukaan
yang mereka alami kepada orang lain.
Dengan menyanyi, jemiat bersama-sama
memuji danbersaksi atas kebesaran Tuhan
A1t"l {:-"qq segala karya agung yang
telah dilakukan-Nyu kepada frimfa_
hamba-Nya dan seluruh umat-Nya.

Masa Gereja Mula-mula
Sesudah bait suci dihancurkan pada

lul* 79 AD, hal positif yang dapat dicatat
bahwa kebaktian tetap berjalan ialaupun
secara sembunyi-sembunyi karena masa ifu
terdapat penganiayaan bagi orang_orang
Kristen. Selama masa sulii ini, kJkuatan
nasionalis Yahudi dihancurkan bangsa
Romawi, akibatnya hubungan upacara_
upacara Yahudi dengan upacara Kristen
t:{p}tus. Kebangkitan musik dimulai pada
abad-abad pertama. Saat ini para pete4a
gur9i1 bertanggung jawab penuh atas
ibadah, sehingga mereka mengatur dan
menentukan liturgi sendiri dan musik
mulai diikutsertakan. Nyanyian yang
digunakan masih Mazmur Daud'dan
nyanyian tua yang dibawakan paduan
suara yang kelak kemudian meniadi
permulaan sp iritual song.

Musik berkembang terus seiring
perubahan dan perkemblngan zamar..
Pu-*pu1 pada masa abad p&tengahan,
kebangkitan musik tampal lebih"maju,
tetapi untuk musik gereja jemaat hanya
menjadi pendengar. yang bertugas dalam
ibadah mulai dari membaca Alkitab,
menyanyi untuk merespons firman dan
apalagi paduan suara, semua dilakukan
oleh kaum biarawan. Aliran musik
Gregorian I1"g tadinya hanya ,,d,i_
konsumsi" oleh kalangun biuru*u.r, mulai

dikenal secara luus sutt pii ikhG!
berkembang menjadi dasar yang kuat
untuk musik paduan suara geieja ietelah
masa reformasi. Musik paduan suara
dengan musisi-musisinya mulai ber_
munculan, mulai dari Gregorian sampai
Falestina, musisi gereja ber[embang terus
seiring perkembangan musik profai yang
sedikit banyak berpengaruh j.rgu terfraaaf
musik gereja.

Masa Kini
Untuk masa kini, kebanyakan

paduan suara gereja dibentuk oletrpihak
gerela lewat departemen musik atau tbmisi
musik. Biasanya paduan suara ini terdiri
atas kelompok paduan suara dewasa
campuran pria-wanita; paduan suara
pemuda; kaum ibu; dan kaumbapak. Ada
juga paduan suara anak dan teruni, apabila
ada tenaga yang siap menangani kelompok
ini. Tetapi di luar dari itu,lda iuga yur,g
dibentuk berdasarkan wilayah uiui ,"ttoi
masing-masing yang,,independ.en,, pun
banyak seperti paduan s.raia kerukunan
keluarga, mahasiswa dan beragam lagi
kelompok-kelompok paduan sriru yu.,g
pelayanannya tetap di gereja, meskipun
untuk hal-hal yang insidentil -"r"kumengadakan pelayanan di luar. Selama
paduan suara masih ',patuh" dalam
koridor yang diatur oleh gercja, tidak ada
masalah. Yang "tepot,' adalah jika ada
paduan suara yang menjadikan gereja
sebagai gedung konser dan merasu irrr,yuhak.untuk melayani menurut keinginan
sendiri.

Paduan Suara Ssebagai Suatu Aktioitas
pelayanan

Paduan suara tidak sama dengan
nyanyian jetnaat, tetapi merupakan ben-tuk
lain darimusik gereja; hal ini diungkapkan
oleh Yoseph N. Asthon dalam trluit, i,
Worship "dari semua musik gereja, musik
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paduan suara memiliki nilai paling ti^ggt,
diorganisasi secara baik, membentuk
berbagai ragam perasaan, dan menjadi
dasar yang paling kuat untuk mempelajari
musik gereja."a

Di dalam ibadah, paduan suara
mempunyai "posisi" yang cukup strategis.
Untuk menjalankan visi dan misinya
sebagai suatu kegiatan pelayanan yang
berhasil dan sungguh-sungguh bagi gereja,
kelompok paduan suara harus memiliki
dasar yang kukuh sebagai komponen
penggerak, yaitu:

Kepentingan Paduan Suara
Pertama, Untuk Tuhan. Melalui

pelayanan paduan suara, kesaksian tentang
kebenaran Allah sebagai Firman yang
hidup menjadinyata. Setiap orang dilayak-
kan menjadi pekerja-Nya (2 Tim. 2:15).

Kedua, Untuk Jemaat. Melalui
pelayanan paduan suara jemaat mem-
peroleh pengajaran tentang hal-hal yang
mendasar dari iman. juga dapat menarik
orang-orang untuk mengikuti kegiatan
gereja serta kesempatan untuk bertang-
gung jawab dalam pelayanan.

Ketig,t, Untuk Anggota. Melalui pa-
duan suara akan terjalin persekufuan yang
lebih erat, akrab dan ada rasa untuk saling
memperhatikan, saling melengkapi, saling
mendukung, karena keanggotannya yang
universal: ibarat sebuah gereja lokal yang
digambarkan oleh Michael Griffiths dalam
Gereja dan Panggilan Dewasa Ini, "Kelornpok
paduan suara senantiasa terbuka untuk
siapa saja yang ingin datang atau masuk
menjadi anggota; tidak mengenal usia, jenis
kelamin, suku, warna kebangsaan, kelas
sosial dan kemampuan intelektual (Gal.
3:28; Yak. 2:1.-4), mereka yang berbeda
pendapat tidak harus dikucilkan (Rom.
14L); atau bahkan mereka yang tidak
percaya (1 Kor.'1,4:24-25)."s

Perangkat Paduan Suara
Pertama, Anggota. Seperti sudah

disebutkan sebelumnya, paduan suara
adalah kumpulan orang-orang yang
bersepakat untuk bemyanyi bersama-sama
secara terlatih dan terpimpin; artinya ada
sejumlah orang yang terlibat di dalam
sebagai anggota. Siapakah mereka? Dari
aspek rohani, mereka anggota gereja yang
aktif, terpanggil dan terbeban untuk
meningkatkan pelayanan; sudah dewasa
rohani dalam arti sudah memahami jelas
tujuan dan arah kegiatan pelayan paduan
suara hanya untuk kemuliaan Allah dan
bukan hal yang lain. Dari aspek pribadi,
harus seorang yang bertanggung jawab,
setia, siap bekerja sama secara tim, men-
dukung program paduan suara secara
menyeluruh. Satu pengalaman bersama
almarhum E. L. Pohan, seorang pakar dan
komponis musik gereja berkata, "Buat
dirimu penting, seolah-olah tanpa ke-
hadiranmu paduan suara tidak lengkap
dan tak akan sempurna bemyanyl" kata-
kata ini selalu diulang-ulang ketika meng-
ingatkan seluruh anggota yar.g akan
melayani pada hari Minggu. Artinya di sini
ialah, supaya anggota memahami harga
kehadiran dan tanggung jawab setiap
pelayanan. Harus ada motivasi, moti'rasi
yang benar menjadi tenaga pendorong
serta kekuatan dalam proses belajar
(motiaation is a power). Pelayanan bukan
unfuk menyenangkan hati manusia, tetapi
hati Tuhan (1 Tes. 2:4). Dari aspek musik,
seorang anggota sebaiknya mempunyai
kemampuan vokal, kualitas nada konstan,
dapat bernyanyi pada tinggi rendah nada,
mandiri dalam arti tidak mudah ter-
pengaruh dengan suara lain. Memiliki
pendengaran yang baik. Seorang yang
bersuara sederhana, tetapi pendengaran
baik harus lebih diutamakan daripada
yang memberi kesan suaranya baik, tetapi
telinganya kurang. fuga memiliki rasa seni
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terhadap birama dan irama serta unsur- | dengan potensinya, terdiri atas ketua,
unsur musik lainnya. Para pakar musik I sekertaris, bendahara, plus seksi-seksi.
mencatat, faktor keturunan sangat do- | Yang penting diperhatikan adalah ke-
minan mendukung bakat atau telenta I dudukanseorangkonduktorhanyasebagai
anggota; biasanya yang tidak berbakat I pelatih, "glrru" dalam arti teknik memim-
tidakdapatdipaksa-paksa,tetapiketekun- I pir, dan melatih serta mempersiapkan
an tentu saja dapat meningkatkan bakat. I pelayanan paduan suara. "Meskipun

Kedua, Konduktor atau Dirigen. I pendapatnyamasihdiperhitungkan, tetapi
Konduktoradalahpemersatudanjiwadari I kelangsungan paduan suara secara
paduan suara; ia memiliki tugas dan I organisasi diatur oleh pengurus dan seksi
tanggung jawab penuh atas kehidupan I koor serta seksi ibadah sangat berperan
paduan suara. Dari aspek rohani, ia I dalamkelancaran"hidup" paduansuara"T

danmenjadikanFirmansebagaidasardari I Pertama, Kemampuan teknik
setiapnyanyianyangdiajarkan. Dariaspek I conducting. Kemampuan yang dituntut,
pribadi, kepribadiannya senantiasa I baik secara teori maupun praktek, secara
menunjukan sikap positif, baik tindakan I fisikdanrasa seni. "Theskillconductingcan
maupun perkataan. Seorang konduktor I be lenrned, bttt not the art", artinya aba-aba,
harusmemilikikomitmendalammelayani; I gerakan tangan tubuh atau pun mimik
seperti kata Ray Robinson dan Allen I wajah dapat dilatih dan ditekuni, tetapi
Winold dalam The Chorsl Experience, I lebih penting lagi adalah perasaan seni;
"Konduktor itu berhubungan dengan I sebab dengan jiwa seni seorang konduktor
orang banyak, di mana orang itu sendiri I akan mampu mengendalikan emosi,
yang menjadi alat atau instrumen; I intelek dan hati para penyanyi dan diri
konduktor berhubungan dengan anggota I konduktor sendiri.
yang tingkat kemampuan pengungkapan I Krdua, Kemampuan teknik vokal.
musikalnya belum tentu sama; ada yang I feindahan suara tak dapat dituntut dari
sama sekali belum memadai atau bahkan I seorang konduktor, tetapi penguasaan
belum 'ada apa-apanya"'.6 Kemudian I teknlkbemyanyidenganberbagaiekspresi
penampilan lahiriah seorang konduktor I harus, karena tugasnya berkenaan dengan
sangat ber-pengaruh terhadap paduan I pembentukan suara, penempatan suara
suara. Sikap tubuh (postur), kerapian, I sesuai karakter, memberi contoh suara
ketenangan dan kesabaran menjadi alat I yu.g pas dan tepat.I J qrr6 yqo uqrr (LyqL.

pendukungbagiseorangkonduktoruntuk I xrilga, Kemampuan teknik peng-

seorang yang penuh kasih, sangat dekat 
I

kepada Tuhan, terpanggil untuk melayani I Vtusikalitas Konduktor

diterima di kalangan anglota paduan I ungkapan. Di sini dituntut kemampuan
r_r?tu; di samping kemampuan mengajar I konduktor untuk memahami nyanyian,
dalamposisisebagaiguru,sebagaipelatih, I uuit dari melodi, harmoni maupun
sebagai pendidik dan pembina sekaligus I to*porisi, terutama dari segi isi, Uentut
Teniadi teman bagi seluruh an ggota, tanpa I au" karakter lagu. lrterpresta"si yang benar
harus menanggalkan kedisiplinan dan I atas sebuah nyanyian bukan saji akan
ketegasan sebagai satu sikap yang wajar | ^;"gi;riikur, p"r,yujian yang baik dan
selaku seorang pemimpin | -";;i;.;tuk dinikmati, tetapi juga akan

Ketiga, Pengurus. Kepengurusan I -,.^-'_; -:. - -----r- '--o- ----'
paduan suara dibentuk dan dipilih r"r,iui I ::T?t::,TJ::::""3::]:I"il,:1il'srvlrrrss vqrr urvr,"r olrsqr 

I yang menimbulkan kekuatan, kelegaan,
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dan pemulihan dalam jiwa pendengar serta
para penyanyi. Don Campbell, seorang
musisi dan educator terkemuka di dunia
dalam hubungan antara musik dan
penyembahan, dalam bukunya yar.g
berjudul Efek Mozart, menekankan,
"Penjiwaan musik sebagai metode terapi
yang handal terhadap pasien yang
menjalani pengobatan lewat musik."s

P er an an y ang M emp erkukuh
Spiritualitas dan Menj aili Konstuibusi

Bagi Ibadah lemaat

Sebagaimana kita ketahui fungsi
musik gerEa adalah dalam ibadah. Paduan
suara yang menjadi salah safu unsur musik
gereja dan merupakan musik vokal,
kehadirannya di dalam ibadah bukan
hanya semata-mata untuk mem-
persembahkan lagu puji-pujian. Lebih dari
itu, oaduan suara sesungguhnya mem-
punyai fungsi pfimer, yaitu menolong
jemaat menyanyi dan menolong jemaat
juga untuk memahami fungsi setiap
nyanyian pada setiap rumpun tata ibadah.

Pemahaman yang kurang akan
fungsi nyanyian dalam ibadah hari
Minggu, sering kali menimbulkan kejang-
galan-kejanggalan yang sebenamya dapat
dihindari jika ada komunikasi dan kerja
sama di antara pemimpin ibadah dengan
pemusik gereja atau dengan kelompok
paduan suara yang bertugas. Misalnya,
nyanyain jemaat dinyanyikan oleh paduan
suara sebagai persembahan puji-pujian.
Ketika paduan suara membawakan lagu
tersebut, jemaat seperti mendengar'satu
lagu baru yang indah dan bermakna.
Mengapa? Karena paduan suara menyanyi
dengan melodi disertai harmoni lengkap,
penjiwaan lagu selaras dengan pembawaan
yang "profesional" dan ketika lagu yang

sama (kebetulan saja!) dinyanvikan sebagai
nyanyian jemaat, cenderung "Loyo" dart
lerasa biasa-biasa saja. Kekonyolan lain
yang bisa terjadi adalah paduan suara
menyanyikan "Yesus Bangkit" padahal
kalender gereja adalah minggu advent,
bahkan sering kali paduan suara tidak
memperhatikan lagu yang dibawakan,
sesuai tidak dengan doktrin gereja? Atau
lagu-lagu jemaat dari minggu ke minggu
itu-itu terus, sehingga nyanyian yang
mestinya hanya cocok untuk persembahan,
dinyanyikan sebagai lagu pembukaan
ibadah, demikian sebaliknya. Untuk hal
inilah, pengetahuan dasar teologi dan
liturgi gereja harus dimiliki seorang
pemimpin paduan suara atau konduktor,
sebab seorang pemimpin musik adalah juga
mitra dari hamba Tuhan atau Pendeta.

Peranan paduan suara yang lain
dapat dilihat pada saat mereka melayani di
dalam gereja. Mereka berada bersama-
sama jemaat, artinya mereka memberi
respons yang "wajar" dan "Iayak" dalam
setiap rumpun ibadah. Tidak merasa
berbeda dari pada jemaat dan tidak merasa
lebih tinggi dari jemaat karena mempunyai
kesempatan untuk "tampil" sendiri.
Sebaliknya ketika jemaat menyanyi, mereka
pun menyanyi. Mereka menjadi "motor"
bagi jemaat untuk menyanyikan lagu-lagu
baru dan menjadi penuntun yang benar
yntuk tematik ibadah yang mungkin masih
baru bagi jemaat. Kern-udian ketika mereka
menyanyi atau mempersembahkan puji-
pujian, saat itu sama dengan mereka
sedang memperdengarkan firman Tuhan.
Kadang kala jemaat kurang memperhati-
kan khotbah atau firman Tuhan yang
disampaikan pendeta, tetapi mendengar
paduan suara menyanyi, mereka tersentak
dan sadar oleh kata-kata nyanyian yang
dibawakan dengan jelas dan sangat
dihayati oleh para penyanyi. E. L. Pohan
mengatakan, "Menyanyi adalah ber-

I
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khotbah". Yang dimaksud di sini ialah,
paduan suara memiliki tugas supaya misi
nyanyian boleh sampai kepada pendengar
dan menjadi kesaksian yang hidup di
tengah-tengah jemaat.

Dengan demikian, melalui nyanyi-
an dan "penampilannya" paduan suara
telah ikut membina dan memperkukuh
spiritualitas jemaat dan anggota-anggota
paduan suara sendiri. Peran ini dengan
sendirinya dapat terpenuhi apabila dalam
proses persiapan pelayanan, konduktor
sudah memberi pemahaman yang benar
atas setiap nyanyaian dan kehendak apa
yang mau dicapai lewat nyanyaian.

Selain dari peranan paduan suara
dan fungsi nyanyian yang dinyanyikan
oleh paduan suara, kita melihat bahwa
seorang anggota paduan suara yang sudah
terbina baik dan diarahkan dengan metode
pendidikan musik yang baik dan bermutu,
kelak akan meningkatkan kemampuan
menyanyinya dengan teknik vokal yang
ti^ggi. kLilah konhibusi paduan suara bagi
ibadah jemaat. Musisi-musisi paduan
suara yang telah berhasil, kelak akan
menjadi sumber daya yang potensial untuk
melayani sebagai penyanyi Solo, Cantoria
atau Singers, Vokal Grup dan menjadi
kader baru untuk membina paduan suara
dan nyanyian jemaat.

Sedikit tentang nyanyian, sekarang
ini banyak bermunculan koor-koor pendek
dan nyanyian rohani baru yang sangat
digemari jemaat, terutama kaummuda dan
remaja. Sebetulnya tidak salah, hanya saja
perlu diwaspadai teologi dan doktrin yang
terkandung di dalam kata-katanya, apakah
Alkitabiah dan misinya benar untuk
memberitakan karya Allah dalam Yesus
Krisfus? Dari pengamatan penulis, secara
umum banyak yang isinya dangkal dan
bahasanya tidak tepat sehingga
pengertiannya menjadi kabur. Sangat
disayangkan apabila gereja malas dan
enggan untuk menyanyikan lagu-lagu dari

buku nyanyian yang ada di gereja hanya
karena tidak tahu (karena tidak mau dan
malas mempelajarinya) atau alasan klasik,
sudah kuno? Hal ini menjadi tugas dan
tanggung jawab paduan suara dan pihak
gereja yar.g berkompoten untuk itu.
Kelompok paduan suara jangan hanya
mempelajari lagu-lagu paduan suara yang
tingkat kesulitannya bisa membuat stress,
sementara nyanyaian jemaat diabaikan.
Perlu kerja sama yang baik antara gereja
dengan pemimpin paduan suara, bila tidak
maka nyanyian-nyanyian yang nilai musik
dan kata-katanya baik di buku nyanyian
jemaat akan jadi apa? Rasul Paulus
mengatakan jangan lalai menyanyikan
mazmur, puji-pujian, dan nyanyian rohani
(Kol. 3:16). Sebaliknya sebelum latihan
dimulai, ibadah singkat dibuka dengan
nyanyian jemaat yang dipersiapkan untuk
ibadah hari Mirggu, dengan begitu paduan
suara telah menolong jemaat untuk
menyanyi secara benar dan tepat.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas jelas su-
dah apa dan bagaimana sesungguhnya
keberadaan dan kehadiran suatu kelompok
paduan suara di gereja. Tidak secara
kebetulan mereka ada, karena di dalamnya
ada proses yang menyangkut perencanaary
persiapan, pembinaan, pelatihan dan
pelayanan. Memang bisa dikatakan
"sumber insani" berasal dari dan oleh
mereka yang menjadi anggota paduan
suara, tetapi mereka tetap merupakan
bagian dari gereja yang tentu saja masih
tetap membutuhkan kepedulian pimpinan
ge5eja.

Untuk meningkatkan pelayanan
ibadah gercja, paduan suara sepatutnya
dilibatkan secara langsung. ]ika tematik
ibadah sudah "rLhJh" dan "baku" serta tak
dapat lagi "diganggu gugat" , fdngpaling
sederhana adalah melalui nyanyian jemaat.
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Dalam hal ini nyanyian jemaat dibawakan
dengan cara antiaonal (antar kelompok),
responsorial (bersahut-sahutan), dan
alternatium (bergantian antar jenis), antara
jemaat, penyanyi solo, aocal group dan
paduan suara. Masing-masing menyanyi
pada bait atau bagian yang sudah diatur
atau ditentukan oleh pemimpin pujian
dalam ibadah. Dengan cara ini pula seiuruh
bait utuh dinyanyikan; di samping ada
nuansa baru dalam nyanyian, jemaat pun
dibangkitkan semangatnya serta gairahnya
dalam memuji Tuhan.

Menyanyikan puji-pujian kepada
Tuhan berbeda dengan menyanyikan lagu-
lagu profan. Menyanyikan puji-pujian
tidak hanya dengan mulut dan wajah yang
menyanyi, tetapi hati dan jiwa harus
menyatu dengan lagu. Rasul Paulus dalam
1 Kor. 1,4:1,5 mengatakan, "Aku akan
menyanyi dan memuji dengan rohku,
tetapi aku akan menyanyi dan memuji juga
dengan akal budiku." Dengan nyanyian
iman orang percaya akan dikuatkan dan
semakinbertumbuh di dalam kasih Kristus.
Dengan nyanyian banyak jiwa yang datang
bertelut kepada Tuhan dan mengaku Yesus
Kristus adalah ]uruselamat. Dengan
paduan suara sebagai alat, maka nyanyian-
nyanyian indah akan tetap berkumandang
di hati jemaat Tuhan.
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